30 Desember.1980; setelah 2-tahun penulis
menjabat-Kapolri, ditanda tanganilah 8K
Kapolri tentang pembentukan Satpam yang
didasarkan pada doktrin "Keamanan Rayat
Semesta” di mana rakyat secara keseluruhan
mengamankan fingkungannya sendiri dan Polri
merupakan.inti, dengan menggunakan: pe-
doman *Tata Tentram Kerta Raharja" yang
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berarti "Tidak mungkin orang rahatja bila tidak
kerta kerta bisa dicapai bilarakyat tentram dan
tentram teriaksana bila rakyat punya tata".©

Doktrin "Keamanan Rakyat Semesta":vang
sekarang lebih dikenal dengan’"Sistim Ke-
amanan dan Ketertiban masyarakat swakarsa"
(siskamtibmas Swakarsa) di daerah pernukiman
terutama pedesaan dilaksanakan melalui




Siskamling, sistim pengamanan lingkungan
dengan ronda sendiri. Disekior modern seperti

pabrlk ‘bank, hotel, shopping mallas, per. .
kantoran, apattemen, real estate, rimah sakit,”

lapangan terbang, dan lain-lain diadakan
SATPAM (Satuan Pengamanan atau Secirnfy
Guards).

 Expert dibidang kriminalitas pada unwm--.

nya sependapat bahwa kriminalitas diakibat-
kan oleh kondisi sosial suatu negara, seperti
pengangguran, pendapatan atau tingkat ke-
miskinan, tingkat-pendidikan umum, Sara,

apalagi bila negara tersebul hengalami insta--

bilitas ekonord, politik dan hukurmi.: -~ o

- Karena-itu, disemua negara majy; disam-
ping menitigkatkan kepolisian, adalah perkem-
bangan-yang lebih pesal dari pengamanan
swasta: Di Amerika Serikat pada tahun 19%0
jumlah pengamanan swasta berjumlah
2 UﬁG 60 dibanding 6SG DOG pa fisi. Tahun 1985

danelinga, bag1 po isi dan peran serfa mereka
meimang dapat mencfurangl tmdakan ke-

_ menvewa}\an tenaga. Sat—
o 1erl kan. Kapoli ber-
SaIma Pangkopkamﬂb walkiu jit

usainan dan sebagainya. Bila tidak mau mem-
bayar uang "perlindungan keamanan", pes-
usahaan yang bersanghkutan dapat meledak
atau pemiliknya disiksa atau dibunuh. Alasan

menyarankan. .
agar "perusahaan-pe wsahaan” Satpam demi- | ;
kian dibubarkan, karena Dila dibjarkan dapai: i
bei'ixe bang sepexu Mapia dan Yakuza, yang ..
"memberikan jaminan keamanan” pada per- -

kedua, penyewaan tenaga Satpam dari "per-
usahaan Satpam" tidak menanamkan kepada
yang berkepentingan, bahwakeamanana dalah
tanggung jawab mereka dan sebaiknya ereka
mengamankan perusahaannya dengan orang/
pegawainya sendiri. Pelatihan angpota Satpam
dapat diselenggaraian oleh Polri atau “per-
usahaan-perusahaan pelatiban Satpam" yang

diizinkan serta mengikuti petunjuk Pelr.~ -

Sekarang, setelah 18 tahun, jumlah angeola
Satpam diseluruly Indonesia telah lebih dari
200.000 ‘mielebihi jumiah anggota Polri yang
180.000. Mengingat banyaknya pertsahaan;
perkantoran, real estate dan sebagainya diiln-
donesia, potensu Satpam sebenamya Iebih dam
500.000. it
Kareria itu, Poled harus mengadakan e
inventarisasi danevaluasi menyeluruh keadaan
Satpam; karena UU No.28/1997 mengharuskan
Polri memberikan pembinaan teknis, meng-
koordinasikan dan mengawasi semua bentuk
aparat pengamanan swakassa; termasuk Sat-
pam. Polri tingkat Polda dan Pores kurang akiif
menghimbas para pengusaha agar membentuk
Satpam untuk pengamanan sendiri. Masih ada

*“pertsahaan yang tidak mau mematuhi ke-

tentuan Satpam sesuai SK 30 Desernber 198{)
seperti P'T Angkasa Pura, Pertamina dan lain-
lain. Telak banyak pula terdapat penwmpahgan
mengenax pakeuan seragam qatpan

dimasa laju v

Mabes P{)Irz seyogianya mengeva]
"juklap” dan "juknis" mengenai pembmaaﬂ
teknis, koordinasi dan pengawasan pada
tingkat Komando Operasional Dasar (KOD)
vaitu Polres, yang tentunya memperhitungkan
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perbedaan Polres di Polda Metro Jayad dan PoiJ €5 T

di Polda Maluku dan Irian Jaya.

Semenjak-Hut Satpam ke-17-tan ke-18.
dewasa ini, Indonesia telah dilanda oleh krisis

vang multl dimensional, termasuk krisis
ekonomi yang berkepanjangan yang telah
membuat separuh bangsa ini berada di bawali

garis kemiskinan, Penganggm'andan PHK telah -

~mencapai diatas 20 juta. Telah terjadi krisis
kepercayaan pada pemerintah, termasuk aparat
penegak hukum. Rendabnya kesadaran dan

ketaalan kepadahukiim serta disiplin nasional

dalam keisis polik telah menimbulkan huru-
hara, perjarahan, pembakarar, pembunuhan,
pemerkosaan yang sering bersifat sadistis. Ini
sernua-telah menimbulkan "fear of crime” di

Jakarta dan kota-kota besar lainnya. Fearof crime

terasa sekali dijalanan; apa seseorang mengen-
darai mobil sendiri, naik taksi atau berjalan l\ai\;
{sireeterime}. Dampak psikologisnya bagi kor-
ban sangat menr.eixam

' atpam secaza menye ur uh, agal
naan dan pemnokaiaﬂ, Polri juga harus menata

kerbali Hansip Kamia yang menjadi tanggung
jawab pembinaannya. Banyak kesatuan la-
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'Masﬂz ada
"perusahaan yang hdﬂ\
mau mematubhi
ketentuan Satpam

- sesuai.SK-éG-Des.efnber 1980

11 :_P(}liﬂ Pamong Praja..:

- :agal'menghasx fkan kmel;a yang d
o mamaatnya oleh 1akyat Indonesu

dai@m langkah: Iangkqh penyempur-"

pangan Polii mengabaikan langgung ;dwab A,
sehingga seluruh Hansip baik Wanra dan

Kamzz dxbma oleh aparat teritorial Angkatan
Darat, Hal ini-harus diselesaikan oleh Polri
bersama dengan AD dan pemeriniah di daerah.

Disamping itu, ada lagi Banpol: ciptaan
kesatuan bawahan Polri terutama Sektor Polisi
untuk mengatasi kekurangan anggeta walau-
pun tanpa anggaran.

Dengan Depdagri dan Pemda, harus d:atu:
pula tugas dan tangguno Jawab Tramhb serta

Dengan rencana. hmbahan 40 OG{): angboia

'"Kamra atau "Pahs: Ban‘cuan yang kan ber-

o penvavx asan atas semua bentukf ] parat ke-
.:amanar;Swakama in, Disampmg masih adanya
- kelemahan Satpam sefama ini, keberaclaannya
+elah ikut menjaga Kamtibmas: dllincricungan
yang b
“cara nasienal.

1sangkulan dan smlaSi I\am 1%3'""_ -

Selamat Hut Satpam ke-18.






